Disampaikan pada Peluncuran Dashboard Sustainable Recovery 14 Oktober 2021
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Pemulihan & Reformasi
Ekonomi Indonesia

8 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 7,07

5,12 (persen, yoy)
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di Tw-1l sebesar 7,07 persen yoy.

agar ekonomi tidak hard landing.
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melalui:
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Investasi

Berkelanjutan
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Pembiayaan
Inovatif
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Pariwisata

Berkelanjutan

Indonesia berhasil lepas dari jurang resesi dengan pertumbuhan

Kebijakan fiskal yang komprehensif menjadi bantalan Indonesia

Pemulihan dan reformasi ekonomi dapat didorong secara inklusif
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Pengembangan
UMKM
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Transformasi
Digital
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Ekonomi
Sirkuler




Capaian SDGs Indonesia terus
meningkat, namun baru 3 dari 17

Performa goals yang on-track untuk mencapai .
Data merupakan modalitas

SDGS target 2030. _
utama untuk pengambilan

Indonesia Masih terdapat 2 goals yang data kebijakan yang tepat

capaiannya masih belum terupdate.

i etk e o Stinon SDG10 - Reduced Inequalities Value Year RatingTrend
Gini coefficient adjusted for top income 505 2016 ® @
Palma ratio 182018 ® @
BEBRET ECOMDMICGROWTH RORFRASTRITRE 10 ﬁfg"&’ifﬂms 11 Nocowunes
N
< E 4 ﬁaéﬁ SDG12 - Responsible Consumption and Production
Municipal solid waste (kg/capita/day) 1.2 2016 @
- 15 .0 16 Petce 17 Premessies Electronic waste (kg/capita) 6.1 2019 @
=i Production-based SO, emissions (kg/capita) 108 2012 ® @
iZ SO, emissions embodied in imports (kg/capita) 122012 ® @
o s W st SIP R L a—— B formaton tnacilibe Production-based nitrogen emissions (kg/capita) 1412010 ® @
& i 55 i Sidbtiiipoiiia: MOk wmiinhe Dbt @ Ffimaionwariile Nitrogen emissions embodied in imports (kg/capita) 112010 ® @

Sumber: Sustainable Development Report 2021 3
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Capa an SDGs Indonesia terus Goal-7: Affordable and Clean Energy

meningkat, namun baru 3 dari 17 « Porsi EBT sudah 11,3% tapi masih jauh dari
Pe rforma goals yang on-track untuk mencapai target RUEN 23% EBT di 2025.
target 2030. * Rasio elektrifikasi 99,2%, namun masih ada 443

S DG S desa yang belum teraliri listrik.

. Namun, sebagian goals yang
I n d O n es I a berkaitan dengan perubahan iklim Goal-12: Responsible Consumption & Production

* Setiap hari, makanan yang hilang atau terbuang

masih berprogres stagnan. mencapai 0.5 ke per kapita.

» Sekitar 40-50% sampah merupakan limbah
makanan, yang jika terurai di landfill akan
menghasilkan gas metana/CH,.

ZERO GOOD HEALTH CLEAN WATER
HUNGER AND WELL BEING AND SANITATION

Goal-13: Climate Action

AFFORDABLE AND DECENT WORK AND | 1 0 REDUCED 11 SUSTAINABLE CITIES
CLEANENERGY INEQUALITIES AND COMMUNITIES

Sl o * Emisi GRK Indonesia masih terus meningkat,

& walaupun lebih rendah dari skenario BaU.

* 50% emisi berasal dari sektor FOLU.

1 LIFE 1 LIFE 16 PEACE. JUSTICE 17 PARTNERSHIPS

BELOW WATER ON LAND AND STRONG

INSTITUTIONS

FORTHE GOALS

Goal-15: Life on Land

* Deforestasi hutan primer menurun selama 4
tahun terakhir. Namun, moratorium lahan
sawit yang telah selesai dan harga sawit yang
meningkat menjadi tantangan baru.

[ | Major challenges I Significant challenges (hallenges remain B SDG achieved I Information unavailable

& Decreasing = Stagnating Moderately improving f On track or maintaining SDG achievement ~ @ Information unavailable

Sumber: Sustainable Development Report 2021



Selama tahun 2020, BNPB

menunjukkan bahwa 99%

bencana di Indonesia adalah
hidrometeorologi.

e Kementerian Keuangan
mengestimasikan bahwa kerugian

ekonomi akibat bencana mencapai 22,8
triliun rupiah per tahun.

e Dengan total kematian karena bencana
alam yang mencapai 1.183 jiwa selama
10 tahun terakhir.

Aerial foto badai tropis Seroja di NTT yang menelan 165 korban jiwa,
dengan dampak ekonomi sebesar Rp.1,3 triliun
(foto dari Aditya/Antara)



Perubahan lklim membawa
ancaman untuk mencapai
Ketahanan Pangan

e Variabilitas iklim, cuaca ekstrim, dan
pemanasan global dapat menurunkan

hasil pertanian sampai dengan 5 —

10%.

e Padatahun 2050, IFPRI
mengestimasikan bahwa perubahan
iklim akan membuat tambahan 12
juta orang berpotensi kelaparan di SE

Asia

Sumber: International Food Policy Research Institute (IFPRI). 2019.
IMPACT Projections of Food Production, Consumption, and Hunger to 2050
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* Kenaikan suhu perairan, menyebabkan ikan bermigrasi
ke perairan yang lebih dingin.

Peningkatan suhu laut juga menyebabkan akan
terjadinya coral bleaching and mortality.

Dampak . Perubahan
Iklim pada Ekosistem
Kelautan

1.52 kenaikan suhu, berpotensi hilangnya 70-90% coral
di the Great Barrier Reef.

* Kekeringan membuat berkurangnya limpasan dari
daratan, yang menyebabkan kerusakan pada
mangrove dan perikanan lokal

40 persen penurunan maximum catch
potential dari perikanan tangkap yang

diakibatkan migrasi ikan ke perairan - Tingkat curah hujan yang ekstrim meningkatkan
yang lebih dingin. tingkaF nujcrisi di dalam air, yang menyebabkan
eutrofikasi.

* Selain itu, pupuk yang terbawa oleh banjir dapat
menyebabkan alga berbahaya berkembang di air,
yang biasa disebut red tides.




Dampak Perubahan Iklim pada Penyebaran Penyakit Menular

Deforestasi, baik yang disebabkan
oleh aktivitas manusia atau kebakaran
hutan, dapat mempercepat
penyebaran penyakit seperti Ebola
karena akan meningkatkan interaksi
antara manusia dan kelelawar.

Perubahan iklim membuat kondisi
cuaca dan suhu yang lebih disukai oleh
organisme pembawa vektor penyakit
menular, seperti penyakit Lyme, water-
borne disease (diare, tifus, dll), dan
mosquito-borne disease seperti malaria
dan demam berdarah.

Mengurangi tingkat polusi udara yang
disebabkan karena pembakaran bahan
bakar fosil, akan menjaga paru-paru kita
sehat, yang dapat memperkuat
perlindungan tubuh kita dari penyakit
saluran pernapasan, seperti
coronavirus.




Globally, Investasi untuk Adaptasi dan Ketahanan lklim dapat membawa
net benefit sampai 7,1 triliun dollar hingga 2030

Benefit-Cost Ratio Net Benefits
l / 11 51 10:1

e
Strengthening early warning systems i — $04T
Making new infrastructure resilient _l $4.0T

Improving dryland agriculture —
crop production ' | $0.7T
Protecting mangroves _ | $1.0T
Making water resources * $1.4T
management more resilient é
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Total Net Benefits $71T
Sumber: World Economic Forum, 2020



Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim ' -19 vs CLIMATE
perlu dilakukan Indonesia untuk ECONOMIC COSTS

. . . YXIXX)
mengurangi keruglan ekonomi. 00000000
I
'YX X
0000000000 $600tn
The ¢ crisis is Sasss22088a8 The climate crisis, under
* Bappenas mengestimasikan potensi kerugian expected to knock : :: : : : : : : : : : : : current pledges to cut
i L . some $4 trillion 000000000000 0® carbon emissions, could
ekonomi karena perubahan iklim mencapai IDR ggg:;g;g'oba' 000000000000 ngfﬁoeiéﬁgmfé;m e
115 Trillion di tahun 2024. ' i< ddo bt 2100
0000000000
* Dampak tersebut dapat dikurangi hingga 50% ®e : : : : ®
melalui intervensi pada 4 sektor: air, kelautan
dan pesisir, kesehatan, dan pertanian.
The economic cost of
climate change is equivalent to
N
L
; 1.8X
O B . .
2 IDR115T covid-like contractions
= IDR57 T each year for 80 years
Z
8 Without T Sumber: https://manifestclimate.com/blog/climate-change-comparable-covid/
L

Intervention




Pembangunan Berketahanan Iklim mampu menurunkan kerugian ekonomi
sebesar Rp 44,39 triliun atau 84% dari target RPJMN

Sektor Kelautan dan Pesisir

» Peningkatan keselamatan pelayaran
+ Perlindungan Kerentanan Wilayah Pesisir

70 kegiatan: 36 inti, 34 pendukung

327 lokasi intervensi Kab/Kota

KKP, Kemenhub, PUPR, BMKG, BNPB

Rp 39,49t Rp 1,37t

Rp 27,35t Rp 0,91t

- 1§
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2020

69,2%

Sektor Air 6

Pengelolaan Sumber Daya Air Untuk Pemenuhan |
Suplai Air Bersih dan Mitigasi Daya Rusak Air

35 kegiatan: 21 inti, 14 pendukung

159 lokasi intervensi Kab/Kota
KLHK, PUPR, BMKG, BPPT

Sektor Pertanian
Penerapan pertanian berketahanan iklim

53 kegiatan: 28 inti, 25 pendukung

1.835 lokasi intervensi Kab/Kota

Kementan, PUPR, BMKG

Sumber: Bappenas

Rp 15,75t

Sektor Kesehatan Jm,

Peningkatan kesehatan lingkungan dan masyarakat

11 kegiatan: 1 inti, 11 pendukung

269 lokasi intervensi Kab/Kota
Kemenkes, BMKG, BNPB




climate

Aktivitas ekonomi perlu dilaksanakan
dengan memperhatikan batas
ekologi planet dengan
mengedepankan pemenuhan
kebutuhan dasar dan kesejahteraan | B orics
masyarakat

housing income

gender peace &
equality justice

social political
equity  voice

TERIMA KASIH




